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Abstrak 

Penafsiran ayat poligami dalam  Q.S. An-Nisa’ [4]: 3 merupakan salah satu teks 

Al-Qur’an yang sering diperbincangkan oleh berbagai ulama tafsir era klasik hingga 

kontemporer Ayat tersebut sering ditafsirkan secara beragam sehingga ada dua aspek 

secara garis besar ketika melahirkan keragaman diantaranya, Pertama, tafsir era klasik-

pertengahan cenderung memandang bahwa ayat tersebut sering dilegitimasi sebagai 

adanya kelonggaran untuk melakukan poligami. Kedua, tafsir era modern-kontemporer 

lebih cenderung dipahami sebagai ayat monogami bukan pada konsep poligami. 

Keberagaman tersebut telah melahirkan pergeseran ketika memahami teks dalam 

menghadapi kondisi dan situasi yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor yang melatar belakangi para mufassir ketika menginternalisasikan antara teks 

dengan realitas sebagai solusi untuk menjawab problematika umat. Fokus penelitian ini 

setidaknya menjawab tiga persoalan: (1) Mengapa terjadi pergeseran Penafsiran Q.S. an-

Nisa’ [4]: 3 studi tafsir era klasik hingga kontemporer. (2) Faktor-faktor yang melatar 

belakangi terjadinya pergeseran penafsiran Q.S. an-Nisa’ [4]: 3 Studi Tafsir Era Klasik 

hingga Kontemporer. (3) Mengklasifikasikan bentuk-bentuk pergeseran penafsiran era 

klasik hingga kontemporer tersebut. 

  Penelitian ini adalah penelitian penelitian library research yang bersifat 

deskriptif dengan menggunakan pendekatan historis-analitis. Dengan pendekatan 

tersebut penulis berusaha menganalisis pergeseran penafsiran khususnya kajian Q.S. an-

Nisa’ [4]: 3 pada tafsir era klasik hingga kontemporer, kemudian penulis akan 

menunjukkan akar-akar pemikiran secara kritis terkait pergeseran penafsiran Al-Qur’an. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, pergeseran penafsiran ayat 

poligami dalam Q.S.an-Nisa’[4]: 3 pada tafsir era klasik, pertengahan, modern-

kontemporer bahwa, nuasa tafsir era klasik cenderung memahami Al-Qur’an secara 

tekstual dan mengakarnya sistem budaya patriarkhi. Sedangkan nuasa tafsir era 

pertengahan yaitu berkembangnya suatau ideologi dan kepentingan terhadap mufassir 

dalam memahami ayat poligami. Namun demikian, tafsir era modern-kontemporer telah 

menunjukkan berkembangnya struktur beripikir dan munculnya berbagai pendekatan-

pendekatan keilmuan yang digali secara kritis sehingga dalam memahami teks berusaha 

mendialogkan antara teks dengan kondisi sosial masyarakat.  

Adapun klasifikasi penafsiran diantaranya, Pertama, nuasa tafsir era klasik-

pertengahan berorientasi pada (Subjektifis Buys Pathirarkhi). Kedua, nuasa tafsir era 

modern-kontemporer lebih menitik beratkan pada hak-hak perempuan yaitu (Objektif 

Netral Gender) prinsip ini sebagai salah satu untuk mewujudkan tujuan-tujuan Al-Qur’an 

dan menghilangkan bias-bias pathirarkhi dalam konteks penafsiran. Sedangkan bentuk-

bentuk pergeseran transformasi epistemologi yaitu, Pertama, Tafsir Era Formatif dengan 

Nalar Quasi Kritis (Era Klasik). Kedua, Tafsir Era Afirmatif dengan Nalar Ideologis (Era 

Pertengahan). Ketiga, Tafsir Era Reformatif dengan Nalar Kritis (Era Modern-

Kontemporer) 
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Kata Kunci: Pergeseran, Penafsiran, Ayat Poligami, Q.S.An-Nisa’[4]:3, Tafsir, 

Klasik, Pertengahan, Modern-Kontemporer 

Abstract 

Interpretation of polygamy verses in Q.S. An-Nisa '[4]: 3 is one of the Qur'anic 

texts which is often discussed by various interpreters of the classical to contemporary 

interpretations. Secondly, the era of modern-contemporary interpretation prefers to be 

understood as a monogamous verse rather than the concept of polygamy. This diversity 

has resulted in changes to the compilation of texts in varying difficulties and changes. 

This is caused by several factors underlying the compilers to internalize the text and 

complexity as a solution to answer the problems of the people. The focus of this study 

addresses three interactions: (1) Why changes in the interpretation of Q.S. an-Nisa '[4]: 

3 studies of the era of classical to contemporary interpretations. (2) Factors underlying 

the transition of interpretation of the Q.S. an-Nisa '[4]: 3 Study of Interpretation from 

Classical to Contemporary Era. (3) Classifying the forms of interpretation of the classical 

to contemporary eras. 

  This research is a research which is a descriptive literature research using 

historical-analytical studies. With this expectation the author tries to analyze the specific 

interpretation of the Q.S. an-Nisa '[4]: 3 in the interpretation of the classical to 

contemporary eras, then the writer will bring up the roots of thought about the 

interpretation of the Qur'an 

The results of this study indicate that, the shift in interpretation of polygamy 

verses in Q.S. an-Nisa '[4]: 3 in the interpretation of the classical, middle, modern-

contemporary era that, the interpretation of the classical era tends to understand the 

Qur'an textually and root the system patriarchal culture. While the interpretation of the 

middle era interpretation is the development of an ideology and the interests of the 

mufassir in understanding the verse of polygamy. However, interpretations of the 

modern-contemporary era have shown the development of thinking structures and the 

emergence of various scientific approaches that are critically explored so that in 

understanding texts try to dialogue between texts with the social conditions of society. 

As for the classification of interpretations including, First, the interpretation of 

classical-mid-era interpretation is oriented (Subjectist Buys Pathirarkhi). Second, the 

interpretation of the modern-contemporary era emphasizes more on women's rights, 

namely (Gender Neutral Objectives), this principle as one to realize the objectives of the 

Qur'an and eliminate pathirarkhi biases in the context of interpretation. While the forms 

of epistemological shifts are, First, Interpretation of the Formative Era with Critical 

Quasi Reason (Classical Era). Second, the Interpretation of the Affirmative Era with 

Ideological Reason (Middle Era). Third, Interpretation of Reformative Era with Critical 

Reason (Modern-Contemporary Era) 

Keywords: Shift, Interpretation, Polygamy Verses, Q.S.An-Nisa ’[4]: 3, 

Interpretation, Classic, Middle, Modern-Contemporary 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 

alif 

bā’ 

tā’ 

ṡā’ 

jīm 

ḥā’ 

khā’ 

[. 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 



x 
 

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

dāl 

żāl 

rā’ 

zai 

sīn 

syīn 

ṣād 

ḍād 

ṭā’ 

ẓȧ’ 

‘ain 

gain 

fā’ 

qāf 

kāf 

lām 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 
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 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

mīm 

nūn 

wāw 

hā’ 

hamzah 

yā’ 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعددّة

 عدةّ

Ditulis 

Ditulis 

muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal ataupun 

berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang “al”). 

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa 

indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 Ditulis ḥikmah حكمة
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 علـّة

 كرامةالأولياء

ditulis 

ditulis 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فع ل

 ذ كر

 ي ذهب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جاهلـيةّ

2. fathah + ya’ mati  

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 



xiii 
 

نسى  ت ـ

3. Kasrah + ya’ mati 

 كريـم

4. Dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati 

 بـينكم

2. fathah + wawu mati  

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأنـتم

عدتّا ُ  

 لئنشكرتـم

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal “al” 

 القرأن

 القياس

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur’ān 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama Syamsiyyah 

tersebut 

 السّماء

 الشّمس

Ditulis 

Ditulis 

as-samā’ 

asy-syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىالفروض

 أهل السّـنةّ

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Akhir-akhir ini, salah satu persoalan yang mencuat lahirnya keragaman 

tafsir adalah terkait penafsiran Q.S. An-Nisa’[4]: 3 yang selama ini tak pernah 

usai untuk diperbincangkan dari berbagi ulama klasik hingga kontemporer. 

Keragaman tersebut telah menujukkan ketidak sepahaman ketika para ulama 

berusaha menggali dan memahami makna teks itu sendiri. Secara spesifik, ada 

beberapa kesimpulan yang telah dilontarkan oleh para mufassir. Diantaranya, 

Pertama, Ada yang memandang bahwa ayat tersebut menujukkan adanya 

kelonggaran untuk melakukan poligami. Secara historis, mereka mengikuti 

apa yang telah dilakukan Nabi Muhammad Saw dan menganggap poligami 

sebagai sunnah. Pandangan ini sebagaian para mufassir cenderung memahami 

ayat ini secara tekstual tanpa menarik kontekstual.  

Kedua, pandangan yang membolehkan poligami dengan beberapa 

persyaratan. Syarat keadilan harus terpenuhi, yaitu keadilan formal distributif. 

Suami harus mampu memenuhi nafkah lahir dan nafkah batin para istri secara 

adil, Syarat keharusan izin istri atau istri-istri, bahkan melalui prosedur 

persidangan di pengadilan serta syarat-syarat lainnya. Ketiga, ada yang 

melarang secara jelas untuk melakukan poligami. Karena teks tersebut bukan 

menunjukkan pada poligami melainkan lebih menunjukkan pada monogami. 
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Kecendrungan pandangan ini melihat dari situasi dan kondisi ketika 

mempadukan antara teks dan realitas.1 

Keberagaman pandangan kaum muslimin dalam menyikapi isu 

poligami ini tentu saja menarik untuk dikaji dan ditelaah lebih jauh, karena di 

dalamnya memperlihatkan sebuah stagnasi dan sekaligus dinamika pemikiran 

yang terus menerus berkembang dan sengaja dikembangkan. Perkembangan 

pemikiran ini menunjukkan bahwa mereka (baik yang pro maupun yang 

kontra/anti poligami) tengah menghadapi dan sekaligus bergumul dengan 

perubahan-perubahan sosial yang terus bergerak di era sekarang ini. Sehingga 

penafsiran Al-Qur’an selalu dinamis dan transformatif ketika para mufassir 

telah menghadapi situasi dan kondisi yang berbeda. Disinilah pengkajian Al-

Qur’an eksis dan menempatkan posisi yang relevan sesuai arus perubahan.2 

Melihat fakta sejarah tafsir Al-Qur’an yang berkembang pada Era 

Klasik Dari Abad I-II/ 6-7 M yang dimana pada penafsiran ini masih 

cenderung menafsirkan Al-Qur’an secara tekstual yaitu menafsirkan teks 

sesuai apa yang termuat pada teks itu sendiri. Misalnya, Ath-Thabari (225H-

310H) ketika menafsrikan ayat tersebut kecenderungan dipahami sebagai 

konsep kebolehan (kelonggaran) terhadap poligami dengan sebab selama 

pernikahan itu didasari dengan suka sama suka dan mampu berbuat adil 

                                                             
 1Hussein Muhammad, Ijtihad Kyai Hussein: Upaya Membangun Keadilan Gender (Cet. I 

Jakarta: Rahima, 2011), hlm. 17. 

 2Mansur, Dekonstruksi Tafsir Poligami Mengurai Dialektika Teks Dan Konteks, (Jurnal: Al-

Ahwal, Vol. 1, No. 1, 2008), hlm. 33 
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kepada hak-hak terhadap wanita yang dinikahi.3 Hal ini senada dengan 

ungkapan Ibn Katsir (700 H/1300 M) dalam penafsiranya menunjukkan 

kepada kebolehan terhadap poligami dengan sebab alasan selama hak-hak 

perempuan terpenuhi.4  Sebagaimana dalam penafsiran Al-Qurthubi yang 

senada dengan mufassir yang lainya, dalam arti poligami ini sebenarnya 

diperbolehkan dengan sebab berlaku adil. Poligami dalam penafsirannya bisa 

dilarang apabila tidak mampu berlaku adil dalam memberikan mahar dan 

nafkah terhadap istri-istri lainya.5 Mencermati sekilas penafsiran di Era klasik 

bahwa, ayat tersebut telah membicarakan tentang adanya kebolehan terhadap 

poligami sebagai tanda kutip hak-hak perempuan yang dinikahi harus 

terpenuhi dan berlaku secara adil.  

Namun demikian, penafsiran Al-Qur’an di era pertengahan mulai Abad 

III-IX H/ 9-15 M yang ditandai dengan munculnya perkembangan ilmu 

pengetahuan yang didominasi pada aspek ideologi dan kepentingan seorang 

mufassir.6 Katagori tafsir era pertengahan ini munculnya sebagai respon 

intlektual yang melahirkan gagasan. Sehingga ketika menafsirkan teks 

cenderung sesuai dengan kebetuhan sendiri. Hal ini sebagaiaman penafsiran 

Ar-Razi keadilan adalah syarat dalam poligami, sebagaimana juga syarat 

                                                             
 3Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari “Qur’an Surah Ali ‘Imran 

dan An-Nisa’ Jilid.6, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008),  hlm.394  

 4Imam Ibn Katsir, Tafsir Al-Qur’anul Adzim, Terjemahan. (Surakarta: Insan Kamil. 2015), 

hlm. 232   

 5Syaikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurtubi, Jilid 5 (Jakarta: Pustaka Azam, 2008), hlm. 31. 

 6Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an (Studi Aliran-aliran Tafsir dari 

Periode Klasik, Pertengahan, hingga Modern-Kontemporer), (Yogyakarta: Idea Press, 2016), hlm. 99 
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dalam setiap hukum yang lain. Ini merupakan sesuatu yang sangat jelas 

disebutkan dalam Al-Qur’an. Dalam hal ini, Fakhr al-Din al-Razi 

mengomentari penggalan ayat di atas dengan sangat menarik, beliau 

mengatakan: “Jika kalian takut tidak bisa berbuat adil dengan banyaknya istri, 

maka cukupklah beristri satu, pegang teguh dan pilihlah satu orang istri saja 

dan tinggalkan poligami”.7 al-Zamakhsyari juga memiliki pandangan yang 

sama bahwa,  ketika menikahi seseorang perempuan dan kehawatiran tidak 

mampu berbuat adil maka nikahilah seseorang diantara kalian yang ingin 

diikahi. Ayat tersbut menujukkan kewaspadaan terhadap anak-anak yatim.8 

Pada era pertenahan ini menujukkan antara klasik dan modern yaitu ketika 

memahami teks tersebut dapat memungkinkan kebolehan poligami. Namun 

jika tidak mampu maka penafsiran tersebut menunjukkan pada makna 

monogami.  

Seiring waktu berjalan, perkembangan panafsiran Al-Qur’an era 

modern-kontemporer mulai Abad XII-XIV H/ 18-21 M pada abad ini telah 

mengalami perkembangan dan pembaharuan terhadap ilmu keislaman dan 

nalar berpikir sangat kritis. Tafsir era modern-kontemporer ini memiliki masa 

kelanjutan. Namun dalam hal pengkajian keilmuan lebih-lebih tafsir Al-

Qur’an cenderung menerapkan akal pikiran sehingga merekontruksi beberapa 

                                                             
 7Fakhr al-Din al-Razi, al-Tafsir al-Kabir, Juz 9 (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr, 1981), hlm. 182.  

 8Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Tahqiq: „Ali Muhammad Mu‟awwidh dan Adil Ahmad ‟Abd 

al-Mawjud, Juz 2 (Riyad: Maktabah al-„Abikan, 1998), hlm. 15   
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metodologis baru yang di pengaruhi modernitas dan tuntunan era kekinian saat 

ini.9 Sebagaimana J.J.Gansen dalam bukunya secara spesifik bahwa, ciri khas 

tafsir yang berkembang di era ini lebih menitik beratkan pada aspek-aspek 

pendekatan ketika si mufassir mencoba menafsirkan al-Qur’an. Sebagaimana 

dalam pandangan Abduh ketika menafsirkan Al-Qur’an perlu melihat konteks 

karena hal ini sangat penting untuk dilakukan.10 

Misalnya, penafsiran Fazlur Rahman, kecenderungan ayat tersebut 

bukan menunjukkan pada makna poligami melainkan lebih kepada aspek 

monogami. Bagi Rahman “Adil” adalah hal yang sulit ketika diterapkan dalam 

pernikahan. Secara spesisfik ayat tersebut lebih dibaca secara kontekstual 

sehingga disimpulkan sebagai ayat-ayat monogami bukan pada makna prinsip 

poligami.11 Pernyataan tersebut dalam benak Rahman memahami Al-Qur’an 

sebagai salah satu aspek yang mengandung nilai-nilai sosial dan keadilan yang 

perlu dilihat dari latar belakang turunya al-Qur’an atau konteks historis oleh 

para mufassir melalui kesejarahan al-Qur’an sangat penting untuk dilakukan 

melalui pendekatan historis-kronologis.12 Sebagaimana Nasr Hamid Abu Zaid 

hendak memperhatikan beberapa aspek, Pertama, konteks ayat itu sendiri 

diturunkan. Jika dilihat dalam sejarah memang terjadi kebolehan menikahi 

                                                             
 9Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah TAFSIR AL-QUR’AN (Studi Aliran-aliran Tafsir dari 

Periode Klasik, Pertengahan, hingga Modern-Kontemporer)…,hlm.145-146 

 10J.J Gansen, Dirkursus Tafsir al-Qur’an Modern, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1997), hlm 

40 

 11Fazlurrahman, Islam, Ter. Ahsin Muhammad, (Bandung: Pustaka, 1984), hlm. 44  
12Taufik Adnan Rahkmat, Islam dan Tantangan Modernitas (Studi atas Pemikiran Hukum 

Fazlurrahman), (Bandung: Mizan, 1989), hlm. 158  
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dua, tiga, empat perempuan maka di pandang sebagai ayat poligami. Nasr 

hamid menjelaskan, para mufassir hendaknya melihat historis dan 

memperhatikan sosial kultural. Maka ayat ini disimpulkan lebih baik 

menunjukkan pada aspek monogami karena hal tersebut adalah upaya untuk 

membebaskan wanita dari dominasi laki-laki 13 

  Perseteruan penafsiran tersebut telah mencuat berbagai perspektif 

mufassir dan pemikiran Islam untuk mencurahkan segenap kemampuan agar 

mampu membumikan Al-Qur’an melalui penafsiran sekaligus menjawab 

persoalan-persoalan ketika teks menghadapi tantangan situasi dan kondisi 

yang sangat berbeda-beda. Sebagaiaman jargon ulama tafsir kontemporer 

bahwa teks Al-Qur’an masih belum final dan bersifat terbuka (multi 

interpretable) bagi siapa yang mampu mengkaji dan memahami teks dan 

menempatkan sesuai waktu “Shalihun li kulii zaman wa makkan”. Dari sinilah 

lahirnya semangat para pengakji Al-Qur’an dan merekonstruksi metodologi 

baru untuk berdialektika terhadap teks itu sendiri.14 

Beberapa ulama tafsir Indonesia telah melahirkan berbagai karya-karya 

tafsir yang secara khusus telah menafsirkan ayat-ayat yang senada yaitu terkait 

Q.S. An-Nisa’ [4]: 3 selama ini juga berkontribusi dan mendukung untuk 

melihat sebuah dinamika dan pergeseran penafsiran Al-Qur’an. Hal ini 

                                                             
13Nasr Hamid Abu Zaid, Wada’ ir Al-Khaif: Qira’ah Fi Kitab Al Mar’ah, (Bairut: Dar Al-

Baidha, Cet.III2004), hlm. 287-288  
14Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21 (Tafsir Kontekstual), (Bandung: PT Mizan Pustaka, 

2015), hlm.1 
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sebagaimana dalam perspektif M. Quraish Shihab memandang bahwa 

peraturan tentang poligami merupakan suatu hal yang sangat kecil untuk 

diterapkan hanya orang-orang yang sangat membutuhkan. Hendaknya di 

tinjau dari aspek ideal baik, dan buruknya dan dilihat dari sudut pandang 

penetapan hukum dalam kondisi yang mungkin terjadi.15 Begitupun dalam 

pandangan Hamka dalam penafsiranya, poligami pada prinsipnya untuk 

memenuhi hak dan anak yatim pada saat itu, karena hal ini berdasarkan 

kesejarahan Al-Qur’an itu diturunkan. Maka kesimpluan dari tafsir adalah 

monogami sebagai salah satu upaya untuk mensejahterakan sosial bagi umat.16 

Melihat pergeseran penafsiran Al-Qur’an periode era klasik hingga 

kontemporer merupakan suatu hal yang menjadi sebuah keniscayaan ketika 

mendialogkan teks dengan problematika-problematika yang dihadapi saat ini. 

Ayat tersebut di atas sering ditafsirkan secara parsial bahkan disalah pahami, 

sehingga seakan-akan seseorang dibolehkan begitu saja melakukan poligami, 

tanpa memperhatikan bagaimana konteks ketika turunnya ayat tersebut dan 

apa sesungguhnya ide moral di balik praktek poligami. Oleh karena itu, 

poligami yang dipahami oleh sebagaian mufassir sebagai peraturan. Namun 

demikian di era kekinian lebih memfokuskan pada makna aspek monogami 

                                                             
15M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan dan Keserasian Al-Qur’an), Volume 2 (Jakarta: 

Lentera Hati, 2017), hlm. 410 
16Haji Abdullah Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Juz ke-4, (Jakarta: PT Pustaka 

Panjimas, 1988), hlm. 237  



8 
 

karena hal ini adalah tujuan dan fungsi Al-Qur’an sebagai salah satu solusi 

untuk memecahkan berbagai persoalan kepada umat.17 

 Meskipun demikian, keberagaman tersebut telah menjadi diskursus 

penafsiran yang disebabkan oleh beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi 

dan melatarbelakangi para mufassir. Sehingga dalam benak penulis sangat 

penting untuk ditelaah lebih jauh lagi terkait pergeseran penafsiran era klasik 

hingga kontemporer yang kemudian mengapa itu bisa terjadi. Hal ini yang 

menjadi sebuah kegelisahan untuk melakukan riset lebih kritis terkait tema 

yang diungkapkan yaitu pergeseran penafsiran Q.S. An-Nisa’ [4]: 3 mulai 

tafsir klasik hingga kontemporer yang selama ini berkembang dan telah 

melahirkan sekian para mufassir tidak pernah berhenti untuk menafsirkan 

ulang kembali (Reinterpretation) yang secara utuh ayat tersebut telah 

mengalami pergeseran penafsiran dari masa ke masa. 

  Dengan demikian, ada beberapa alasan akademik mengapa penulis 

memilih riset dengan tema “Pergeseran Penafsiran Ayat Poligami Dalam Q.S. 

An-Nisa’ [4]: 3 di era (klasik, pertengahan, modern, kontemporer” Pertama, 

Penafsiran terkait ayat poligami merupakan tema yang menjadi kontroversial 

di kalangan para ulama, dan dipahamai secara beragam mulai sejak zaman 

sahabat, hingga dengan ulama kontemporer.18 Kedua, Penafsiran ayat 

                                                             
  17Abdul Jalil, Wanita Dalam Poligami (Studi Pemikiran Muhammad Syahrur), (Cendekia: 

Jurnal Studi Keislamanm, Volume 2, Nomor 1, Juni 2016), hlm.3 

 18 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 2015), 

hlm. 45 
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poligami dibeberapa penafsiran selalu dilegitimasi adanya kebolehan terhadap 

para lelaki untuk menikahi perempuan dengan sebab selama mampu berbuat 

adil, karena konteks ayat tidak ada secara jelas bentuk pelarangan terhadap 

poligami19. Ketiga, terkait penafsiran ayat poligami diantara beberapa 

penafsiran yang selama ini berbagai penelitian hanya dikaji sebatas konsep 

poligami dari beberapa kitab tafsir. Sejauh ini belum ada yang membahas 

terkait pergeseran penafsiran ayat poligami. Karena hal ini merupakan suatu 

keharusan akademis untuk melihat terjadinya pergeseran dan faktor-faktor 

yang melatarbelakangi pasa mufassir tersebut. Dalam hal ini penulis hendak 

melakukan kajian yang lebih kritis dan objektif yakni dengan melihat plus-

minus dari pergeseran penafsiran ayat tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

    Dari latar belakang masalah tersebut, ada beberapa yang menjadi problem 

akademik sebagai pokok masalah yang hendak dijawab dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Mengapa terjadi pergeseran penafsiran ayat poligami dalam Q.S. An-Nisa’ 

Ayat 3 pada era Klasik, Pertengahan, Modern-Koontemporer? 

2. Apa sajakah faktor-faktor yang melatar belakangi terjadinya pergeseran 

penafsiran ayat poligami dalam Q.S. An-Nisa’ Ayat 3 pada era Klasik, 

Pertengahan, Modern-Kontemporer? 

                                                             
 19 Imam Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al- Adzim, Jilid III (Surkarta: Insan Kamil, Cet. 1,2015), 

hlm. 232 
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3. Bagaimanakah bentuk-bentuk pergeseran epistemologi penafsiran ayat 

poligami dalam Q.S. An-Nisa’ Ayat 3 pada era Klasik, Pertengahan, 

Modern-Kontemporer? 

 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

         Berangkat dari ketertarikan penulis, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi terjadi pergeseran penafsiran ayat poligami dalam 

Q.S.An-Nisa’ [4]: 3 di era Klasik, Pertengahan, Modern-

Kontemporer. 

b. Menganalisis faktor-faktor yang melatar belakangi terjadinya 

pergeseran penafsiran ayat poligami dalam Q.S.An-Nisa’ [4]: 3 di 

era Klasik, Pertengahan, Modern- Kontemporer. 

c. Merumuskan secara signifikasi bentuk-bentuk pergeseran penafsiran 

ayat poligami dalam Q.S. An-Nisa’ [4]: 3 di era Kklasik, 

Pertengahan, Modern-Kontemporer. 

2. Kegunaan Penelitian 

     Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik 

secara akademik maupun praktis. Dibidang akademik yaitu dapat 
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memperkaya khazanah ilmu Al-Qur’an dan Tafsir yang berkaitan dengan 

pergeseran pradigma tafsir. Secara praktis diharapkan dapat bermanfaat 

bagi penulis. Meski ada kelebihan dan kekurangan, maka hal ini sebagai 

salah satu bahan pertimbangan dalam melihat terjadinya pergeseran tafsir 

klasik hingga kontemporer tersebut. 

 

 

D. Kajian Pustaka 

  Harus penulis katakan bahwa penulis bukanlah orang yang pertama 

meneliti terkait masalah poligami. Untuk mengetahui posisi dan menampilkan 

keaslian dari penelitian ini, akan dipaparkan beberapa penelitian sebelumnya 

yang menagcu kepada konsep poligami dalam teks penafsiran. Beberapa 

penelititan yang mengkaji dan membahas penafsiran ayat-ayat poligami. 

Diantaranya sebagai berikut:  

   Penelitian yang dilakukan Zuhri Qudsy dan Mamat S. Burhanuddin 

“Penggunaan Hadits-Hadits Poligami Dalam Tafsir Ibn Katsir”. Tulisan ini 

menjelaskan penggunaan hadis-hadis mengenai poligami dengan 

menggunakan alalisis historis dan sosial kultural. Interpretasi Q.S. An-Nisa’ 

ayat 3 dalam perspektif Ibn Katsir dipahami sebagai teks-teks adanya 

kebolehan dan tidak ada pelarangan poligami. Sebagaiaman dalam 

penafsiranya merujukkan sumber tafsirnya melalui hadits-hadits dan historis 
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turunya Al-Qur’an. kesimpulanya bahwa, poligami secara historis tetap saja 

diperbolehkan karena hal ini didukung dalam hadits-hadits sahih dan riwayat-

riwayat sahabat lainya ketika pada saat itu telah menerapakn sistem 

poligami.20 

  Selanjutnya, penelitian Ali Imran. “Menimbang Poligami Dalam 

Hukum Perkawinan” Tulisan ini secara spesipik menjelaskan terkait dengan 

masalah poligami. Dalam perkawinan tidak ada Istilah poligami, ia 

menyimpulkan bahwa poligami dalam implementasinya bukan merupakan 

syari`at Islam. Hakikat perkawinan adalah reunifikasi dua sosok manusia beda 

jenis kelamin yang terdiri dari unsur jiwa dan raga menyatu menjadi satu 

dalam sebuah bingkai untuk mewujudkan apa yang disebut kesejahteraan lahir 

batin. Keadilan merupakan kemampuan suami untuk mendistribusikan 

kebutuhan kualitatif dan kuantitatif secara sama kepada isteri, anak, dan 

keluarga. Keadilan sebagai syarat poligami sulit bahkan mustahil bisa dicapai. 

Poligami identik dengan eksploitasi terhadap wanita demi kepentingan dan 

keserakahan nafsu seksual.21 

              Begitu pula penelitian “Zulyadain, “Metodologi Tafsir Kontemporer 

Studi Komparasi Atas Pemikiran Fazlurrahman dan Muhammad Syahrur”. 

Menunjukkan bahwa konsep poligami dalam penafsiran kontemporer antara 

                                                             
 20 Zuhri Qudsy dan Mamat S. Burhanuddin,  Penggunaan Hadis-Hadis Poligami Dalam Tafsir 

Ibnu Katsir, (Jurnal: Musâwa, Vol. 15 No. 2 Juli 2016.   

 21 Ali Imron, Menimbang Poligami Dalam Hukum Perkawinan, (Jurnal: Vol. 6, No.1, 2012). 
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Fazlur rahman dan Muhammad Syahrur dalam konteks penafsiran tetap saja 

tidak diperbolehkan. Penelitian ini dalam menganalisis hanya di era 

kontemporer secara signifan belum berbicara terkait pergeseran penafsiran al-

Qur’an.22  

 Hal ini senada dengan penelitian Khozainul Ulum “Amina Wadud 

Muhsin Tentang Pemikiranya Terhadap Poligami” Hasil penelitian ini 

melahirkan konsep poligami dalam perspektif tafsir kontemporer yang 

mencoba merekontruksi metodologis melalui hermeneutika melahirkan 

beberapa argument yang cukup resrepentatif yaitu, Pertama, persoalan 

poligami dengan anak yatim memiliki keterkaitan yang erat. Kedua menolak 

pembenaran umum yang selama ini dijadikan legitimasi bagi 

diperbolehkannya poligami, semisal perempuan mandul dan nafsu seks laki-

laki lebih besar. Amina Wadud cenderung menolak poligami. Ketiga, 

Perempuan yang boleh dipoligami adalah anak yatimnya, karena alasan yang 

paling mendasar diberlakukannya poligami adalah untuk mencegah salah 

kelola (mismanagement) terhadap harta sekaligus menyantuni anak-anak 

yatim. Keempat, Amina Wadud mengkaitkan Q.S. an-Nisâ’ ayat 129 dengan 

Q.S. an-Nisâ’ ayat 3. Amina Wadud menyimpulkan bahwa seorang suami 

tidak akan mampu berbuat adil kepada para isteri dan karenanya poligami 

dilarang. Keliama, memaknai keadilan dengan keadilan yang bersifat materi 

                                                             
 22 Zulyadain, Metodologi Tafsir Kontemporern, “Studi Komparasi Atas Pemikiran Fazlur 

Rahman dan Muhammad Syahrur”, (Jurnal: Vol.1, No.2, 2018). 
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dan immateri. Keadilan materi adalah dengan memberikan nafkah dan 

mengakses harta anak yatim melalui tanggung jawab manajemen. Sedangkan 

keadilan immateri adalah keadilan sosial yang meliputi kualitas dan kesamaan 

dalam hal cinta, kasih sayang, dukungan spiritual, moral dan intelektual.23 

 Senada dengan penelitian Mustafa “Poligami Dalam Kajian Tafsir 

Maudhu’i” hasil temuan ini menjelaskan secara mendalam terhadap penafsiran 

Q.S. An-Nisa Ayat 3 yang selama ini ditafsirkan sebagai teks-teks poligami. 

Namun, dilihat dalam kajian tafsir tematik yang diungkapn melalui berbagai 

hadits-hadits dan perspektif para mufassir ketika ayat tersebut terjadi 

perdebatan maka salah satu upaya adalah penafsiran ayat tersebut cenderung 

menafsirkan hanya sepotong yaitu menggarisbesarkan makna perintah yang 

diaktualisasikan dalam poligami. Padahal jika ditelaah ayat berikutnya dan 

memperhaitkan ideal-moral maka hal inilah yang paling penting sebagai solusi 

dalam hal perkawinan. Ayat tersebut sesungguhnya tidak sedang berbicara 

tentang anjuran poligami. Anjuran itu muncul dalam konteks pembicaraan 

tentang perwalian terhadap anak yatim yang memiliki harta, dan kemudian 

sang wali menginginkan penguasaan terhadap harta itu dengan cara 

mengawininya secara tidak adil dengan tidak membayar maharnya. Alquran 

menegaskan hal itu tidak boleh dilakukan. Oleh Karena itu, Al-Qur’an 

mengatakan jika tidak bisa berbuat adil terhadap anak yatim maka nikahilah 

                                                             
  23 Khozainul Ulum, Amina Wadud Muhsin Dan Pemikirannya Tentang Poligami, (Jurnal: Al-

Hikmah Studi Keislaman, Volume 7, Nomor 1, Maret 2017) 
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wanita lainnya bahkan sampai empat, namun dengan catatan harus berlaku 

adil. Keadilan inilah fokus utama ayat ini. 24 

 Sebagaiamana dalam penelitian Ahmad Baidhowi “Penafsiran 

Feminis Muslim terhadap Ayat Al-Qur’an tentang Poligini”  penelitian ini 

memperbincangkan problematika dan wawasan baru tafsir feminis yang 

merupakan terjadi kontroversial. Beberapa mufassir klasik ketika menafsirkan 

teks-teks Al-Qur’an yang bernuasa gender selalu dipahami dan kecenderungan 

mendukung dari pihak-pihak laki-laki. Sehingga memunculkan beberapa tafsir 

kontemporer mencoba dan memperjuangkan perempuan melalui tafsirnya 

yang bernuasa kontekstual dan memperlihatkan kesetaraan perempuan dengan 

laki-laki, mereka cenderung menolak institusi ini karena hal itu dianggap 

sebagai salah satu bentuk subordinasi perempuan oleh laki-laki. Para feminis 

(Muslim) beranggapan bahwa ajaran Islam tentang pernikahan sesungguhnya 

mengajarkan perkawinan monogomi.25 

 Hal tersebut sebagaimana penelitian yang dilakukan Mansur 

“Dekonstruksi Tafsir Poligami Mengurai Dialektika Antara Teks dan 

Konteks” Penelitian ini menguraikan terkait perdebatan wacana tafsir Ayat 

poligami hingga kini takpernah usai. Hasil dari penelitian ini bahwa, prinsip 

penafsiran merupakan salah satu sebagai cara alternatif ketika 

                                                             
   24 Mustafa, Poligami Dalam Kajian Tafsir Maudhu’i, (Jurnal Al-Bayyinah  Of Islamic Law 

Jurnal Hukum Islam, Vol. 3 No. 2.) 

 25 Ahmad Baidhowi “Penafsiran Feminis Muslim terhadap Ayat Al-Qur’an tentang Poligini, 

(Jurnal: SOSIO-RELIGIA, Vol. 8, No. 3, Mei 2009) 
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memperpadukan antara teks dan konteks. Jika dipahami secara teks dalam 

benak para mufassir kecenderungan membolehkan poligami dan dalil-dali 

dasar dilegitimasi. Namun demikian, dalam konteks problematika kekinian 

akan terjadi pertentangan dan tidak akan menemukan jalan idealnya. Sehingga 

Monogami, lebih penting lagi, adalah juga menjadi norma yang sangat penting 

dalam kehidupan modern sekarang ini. Sensibilitas masyarakat modern telah 

terbentuk dalam norma semacam ini, sehingga mereka melihat praktek 

poligami hanyalah semacam "warisan" dari masa lampau yang "jahiliyah". 

Praktek poligami juga dianggap sebagai bagian dari feodalisme pra-modern.26 

   Dari beberapa tinjauan dan literatur-literatur yang penulis sebutkan 

diatas, penulis belum melihat ada pemetaan yang jelas sistematis tentang 

pergeseran penafsiran Q.S. An-Nisa’ Ayat 3. Beberapa penelitian sebelumnya 

hanya diungkapkan pro-kontra seputar konsep poligami dalam pernikahan. 

Apa yang hendak penulis lakukan dalam penelitian ini adalah untuk melacak 

kembali mengapa terjadi pergeseran penafsiran dan Bagaimana terjadinya 

proses pergeseran ayat tersebut klasik hingga kontemporer. 

             Berdasarkan telaah pustaka tersebut, penulis menganggap bahwa 

penelitian ini memiliki nilai kebaruan dan kontribusi pengetahuan 

(contribution to knowledge) yang cukup segnifikan dalam studi al-Qur’an, dan 

karenanya secara akademik penelitian terkait pergeseran penafsiran ayat 

                                                             
 26 Mansur, Dekosntruksi  Tafsir Poligami “Mengurai Dialektika Teks dan Kontekstual”, 

(Jurnal: Al-Ahwal, Vol.1, No.1, 2008) 
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poligami belum ada yang mengkaji dan meneliti. Hal ini sangat penting untuk 

dilakukan berdasarkan beberapa literature sehingga penelitian tersebut layak 

untuk dilakukan dalam penelitian. 

E. Kerangka Teori 

           Dalam sebuah penelitian ilmiah, kerangka teori merupakan salah satu 

alat untuk menganalisa berbagai problematika-problematika yang hendak 

dijawab dalam penelitian. Selain itu, kerangka teori juga dipakai untuk 

memperlihatkan ukuran-ukuran atau kriteria yang dijadikan dasar untuk 

membuktikan sesuatu. Untuk menjelaskan terkait pergeseran tafsir era klasik 

hingga kontemporer tentu hal ini perlu diklasifikasikan melalui pemetaan 

secara signifikan. Hemat penulis, buku yang ditulis Abdul Mustaqim 

“Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an “Studi Aliran-aliran Tafsir dari Periode 

Klasik, Pertengahan, hingga Modern-Kontemporer” karena hal ini sangat 

mendukung untuk melihat terjadinya pergeseran penafsiran tersebut.27 

             Dalam bahasa Arab, poligami disebut ta’did zaujah (bilangan 

pasangan). Kata poligami terdiri atas kata poli, artinya banyak dan gami, artinya 

istri. Jadi, poligami adalah kawin banyak atau suami memilki istri banyak atau 

pada saat bersamaan seorang laki-laki menikah dengan lebih dari satu istri.28 

Adapun Istilah pergeseran ditinjau dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

                                                             
27Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah TAFSIR AL-QUR’AN “Studi Aliran-aliran Tafsir dari 

Periode Klasik, Pertengahan, hingga Kontemporer”, (Yogyakarta: Idea Press, 2016) 

 28Mahmud Bunyamin, Agus Hermanto, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 

2017), hlm.99  
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diartikan berbagai macam makna diantaranya yaitu Pergantian, Perselisihan, 

Percocokan, dan Perpindahan.29 Pergseran tersebut telah terjadi dalam lintas 

sejarah tafsir Al-Qur’an yang selama ini berkembang. Tentu hal ini disebabkan 

oleh beberapa faktor-faktor yang sangat mendukung ketika para ulama 

menafsirkan teks. Secara spesipik, ada beberapa pisau analisis digunakan untuk 

melihat pergeseran, diantaranya sebagai berikut: Pertama, Shifting paradigm. 

Kedua, Pendekatan sejarah. Ketiga, Pendekatan hermeneutika. Beberapa 

pendekatan tersebut akan digunakan sebagai kajian analisis untuk melihat dan 

membuktikan pergeseran tafsir era klasik hingga kontemporer. Lebih 

khususnya melihat terjadinya pergeseran penafsiran Q.S. An-Nisa’ [4]: 3. 

 

 

F. Metode Penelitian 

 Metode penelitian merupakan metode yang terdiri dari berbagai macam 

jenis tergantung dari sudut mana memandangnya. Dilihat dari sisi tempatnya 

penelitian sebenarnya dapat dibagi menjadi tiga, yaitu field research, library 

research dan laboratorium. Sehingga dalam penelitian ini dapat digolongkan 

dalam penelitian pustaka atau library research, sebab cara pengumpulan data 

didapatkan dengan membaca buku-buku atau kitab-kitab yang terkait langsung 

                                                             
29Lihat. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Pergeseran akses 20 Januri 2020. Jika dikaitkan 

dalam bidang tafsir yaitu pergeseran yang menekankankan salah satu aspek dari pradigma yang berbeda 

dengan pradigma yang lain. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Pergeseran
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dengan berbagai macam literatur-literatur yang terkait dengan permasalahan 

yang dikaji.30 

1. Jenis Penelitian  

       Penelitian pada umumnya dapat dilaksanakan dalam dua bentuk jenis 

peneilitian yaitu penelitian kepustakaan (library research) dan penelitian 

lapangan (fiels research).31 Sehingga dalam penelitian ini, peneliti 

menggunkaan penelitian kualitatif, yang dimana penelitian kualitatif 

(deskriptif-analitis), merupakan penelitian yang mensekripsikan tentang 

objek yang akan diteliti secara kritis, serta mencari akar-akar pemikiran 

tokoh tersebut.32  Sehingga penelitian ini penelitian fokus pada buku-buku 

dan literatur-literatur yang berkaitan dengan tema bahasan, seperti Al-

Qur’an, tafsir poligami, dan beberapa refrensi yang mendukungnya. 

Sehingga  dalam penelitian pemikiran penelitian yang merupakan 

pendekatan yang relevan sesuai dengan tema yang berkaitan  untuk dikaji.33  

2.   Sumber Data 

       Sumber data adalah tempat mengambil data sebagaimana 

diungkapkan Suharismi Arikunto, bahwa : Sumber data adalah subyek dari 

mana data diperoleh berupa benda, gerak, manusia, tempat dan 

                                                             
 30 Usman, Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 319  

 31Nasaruddin Baidan, Erwati Aziz, Metode Penelitian Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2016), hlm. 103  

 32Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 2015), 

hlm. 51 

 33Rosihon Anwar, Ilmu Tafsir, (Bandung: Pustaka Setia, Cet. 1, 2000), hlm. 178  
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sebagainya.34 Secara umum sumber data dapat dibagi menjadi dua jenis 

diantaranya, Pertama, data primer dan Kedua data sekunder.35 Adapun 

yang dimaksud data primer (mashadir) adalah data yang diperoleh dari 

karya yang ditulis sendiri oleh tokoh, atau data sekunder (maraji’), yakni 

buku-buku yang ditulis oleh para orang lain terkait dengan komentar, kritik, 

pujian, terhadap tokoh yang hendak dikaji.36 

3. Teknik Pengumpulan data  

 Penelitian ini dilakukan dengan membaca kerangka historis secara 

umum mengenai alur terjadinya pergeseran penafsiran ayat poligami. 

Kemudian dianalisis secara khusus melalui berbagai literatur yang 

memiliki relevansi dengan objek dan tujuan yang akan diteliti. Setelah itu 

penulis akan mempelajari dan melihat terjadinya pergeseran penafsiran al-

Qur’an dan bagaimana proses pergeseran penafsiran tersebut. Dengan 

menggali data-data dari sumber data pustaka yang sesuai dengan obyek 

kajian yang diteliti baik yang termasuk sumber primer maupun sumber 

sekunder. Data-data tersebut bisa berupa buku-buku, artikel, ensiklopedia 

dan laporan penelitian skripsi yang lain. Setelah data-data itu terkumpul, 

kemudian mengklasifikasinya sesuai dengan pembahasan masing-masing, 

                                                             
 34Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,  (Jakarta: Rineka Cipta, 

2014), hlm.172. 

 35Rosihon Anwar, Ilmu Tafsir…, hlm. 178  

 36Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir,,,. hlm, 42  
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dikategorisasikan, dan dicari relasinya serta disimpulkan secara logika dan 

konstruksi teoritisnya. 

4. Teknik Analisis Data 

            Adapun langkah-langkah metodis penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  Pertama, penulis akan menetapkan tokoh yang dikaji dan objek 

formalnya yang menjadi fokus kajian, yaitu, Pergeseran penafsiran ayat 

poligami dalam Q.S. An-Nisa’ ayat 3 era klasik, pertengahan, modern-

kontemporer dengan objek formalnya kajian tentang pergeseran tafsir. 

Kedua, Menginventarisasi dan menyeleksinya, khususnya poligami yang 

didukung dengan buku-buku yang lain terkait dengan isu poligami. Ketiga, 

penulis akan melakukan klasifikasi tentang elemen-elemen penting terkait 

dengan pergeseran penafsiran dan bentuk-bentuk terjadinya pergeseran 

terkait dengan isu poligami.  

            Keempat, secara cermat data tersebut dapat dikaji dan diabstraksikan 

melalui metode desktiptif untuk mengetahui pergeseran penafsiran ayat 

poligami di era klasik, pertengahan, modern-kontemporer. Kelima, penulis 

akan melakukan analisis terhadap asumsi-asumsi dasar, penafsiran ayat 

poligami, lalu mencermati bagaimana proses terjadi pergeseran penafsiran. 

Keenam, penulis akan membuat kesimpulan secara struktur sebagai 

jawaban terhadap rumusan masalah, sehingga menghasilkan rumusan dan 
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pemahaman terkait pergeseran  penafsiran ayat poligami dalam Q.S. An-

Nisa’ [4]: 3.37 

5.  Pendekatan Penelitian           

            Pendekatan yang hendak penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

historis-analitis, yaitu dengan menurut akar-akar historis secara analitis 

terjadinya pergeseran penpoiafsiran Q.S. An-Nisa’ [4]: 3. Dengan 

pendekatan historis ini, penulis akan menunjukkan bagaimana pergeseran 

penafsiran  change and continuity dalam penafsiran di era klasik sampai 

kontemporer.38 Dengan pendekatan ini akan melihat dan mengakaji 

pergeseran penafsiran melalui pemahaman secara mendalam, mengenai 

segala hal yang melatarbelakangi lahirnya penafsiran tersebut. Begitupun 

berbagai aspek dari luar teks, diantaranya kondisi konteks sosial tafsir, 

audensi tafsir, dan sisi sosial politik. Sehingga dalam memahami al-Qur’an 

tidak hanya sekedar menafsirkan, akan tetapi dapat menjadi sebuah ranah 

dalam mengekspresikan pemikirannya mengenai konteks sosial budaya 

mufassir. Disisi lain, penulis juga menggunakan pendekatan hermeneutis 

dalam memahami tafsir dan mengetahui maksud dari penafsirannya, 

sebagai bentuk respon terhadap konteks sosial yang berada disekitar 

mufassir. 

G. Sistematika Pembahasan 

                                                             
 37Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir,,,. hlm.52-53 

 38Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir,,,. hlm.53 
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        Agar pembahasan ini dapat dipahami dan sistematis, maka dalam tesis 

ini, penulis menyusunnya menjadi lima Bab diantaranya sebagai berikut: Bab 

I berisikan pendahuluan yang memuat desain besar penelitian serta 

mengantarkan pada pemahaman mengenai kegelisahan dan kerangka 

penelitian. 

        Bab II, membahas tentang terjadinya pergeseran penafsiran Q.S. 

An.Nisa’ Ayat 3 baik dilihat dari tafsir era kalsik, pertengahan, modern-

kontemporer. 

        Bab III, berisi tentang faktor-faktor yang melatarbelakangi  

pergeseran penafsiran al-Qur’an dalam kitab tafsir era klasik, pertengahan, 

modern-kontemporer. 

  Bab IV penulis akan menguraikan secara signifikansi bentuk-bentuk 

pergeseran penafsiran pada era klasik hingga kontemporer. 

         Bab V berbicara kesimpulan dan mengklasifiksan secara spesipik 

dari sebuah pergeseran tafsir studi era klasik hingga modern. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil kajian analisis terkait pergeseran penafsiran ayat 

poligami dalam Q.S. an-Nisa’ (4): 3 disebabkan oleh munculnya berbagai 

pendekatan-pendekatn ketika ulama para mufassir hendak memperpadukan 

antara teks dengan realitas. Sehingga kecenderungan ulama tafsir era (klasik-

pertengahan) lebih berorientasi pada makna tekstual ideologis, repititif, dan 

parsial dan pengaruh patriarkhi seakan-akan teks tersebut sering dipahami 

sebagai konsep poligami. Namun demikian, tafsir modern-kontemporer ayat 

tersebut bukan pada poligami, akan tetapi lebih menunjukkan konsep tentang 

monogami. Konsep ini lahir ketika ulama tafsir modern-kontemporer berupaya 

memperpadukan antara teks dengan realitas melalui beberapa kajian kritis, 

diantaranya, Pertama, memahami teks dengan kontekstual. Kedua, munculnya 

pendekatan hermeneutika dan sejarah. Ketiga, munculnya HAM dan Isu gender 

sebagai upaya tranformasi sosial Keempat. Menghilangkan bias patriarkhi 

sebagai upaya menegakkan tafsir yang berbasis keadilan. 

B. Saran 

 Pergseran tafsir merupakan konstruk berpikir yang dibangun para 

mufassir mulai klasik, pertengahan, moder-kontemporer untuk 

mengembangkan suatu pemikiran dalam kajian terhadap teks. Salah satu cara 
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alternatif bagi para muifassir yaitu dengan beragamnya suatu penafsiran lebih 

khususnya kajian terhadap Q.S. an-Nisa’ [4]: 3 dalam lintas sejarah tafsir telah 

mengalami pergeseran tafsir Al-Qur’an. Dengan tesis ini penulis lebih 

menekankan pada aspek-aspek pergeseran penafsiran mulai dari epistemologi, 

interpretation, dan munculnya isu gender sehingga dapat memicu lahirnya 

sebuah keragaman dalam memahami teks tersebut. 

Penelitian ini banyak meninggalkan ruang kosong, tentu hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan penulis. Sehingga dalam penelitian ini masih 

banyak kekurangan baik dari segi kajian mengenai pergeseran maupun dari sisi 

pembahasannya. Oleh sebab itu, harapan penulis, pergeseran penafsiran Al-

Qur’an khususnya bisa diperlukan dan dikembangkan pada tema-tema yang 

berbeda-beda untuk mengugkapkan kembali asal usul konstruk beripikir dalam 

melahirkan konsep yang ada didalam teks Al-Qur’an tersebut. 
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